Materi: Meningkatkan Kompetensi Guru PJOK SLB melalui Pembelajaran yang Adaptif, Kreatif, dan Inklusif
1. Pendahuluan
Guru Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) di Sekolah Luar Biasa (SLB) memiliki peran penting dalam mengembangkan kemampuan peserta didik berkebutuhan khusus, baik dari aspek fisik, motorik, kognitif, sosial, emosional, maupun kemandirian.
Pembelajaran PJOK di SLB tidak dapat sepenuhnya menggunakan pendekatan yang sama seperti di sekolah reguler. Guru perlu melakukan penyesuaian terhadap karakteristik, kemampuan, kebutuhan, hambatan, dan potensi setiap peserta didik.
Oleh karena itu, kompetensi guru PJOK SLB perlu dikembangkan melalui tiga pendekatan utama:
· Adaptif: menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan dan kemampuan peserta didik.
· Kreatif: menggunakan metode, media, permainan, dan aktivitas yang menarik serta inovatif.
· Inklusif: memberikan kesempatan kepada seluruh peserta didik untuk berpartisipasi, berkembang, dan memperoleh pengalaman belajar yang bermakna.
2. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti materi ini, guru diharapkan mampu:
1. Memahami karakteristik peserta didik berkebutuhan khusus dalam pembelajaran PJOK.
2. Mengidentifikasi kebutuhan dan kemampuan motorik peserta didik.
3. Merancang pembelajaran PJOK yang adaptif sesuai kondisi peserta didik.
4. Mengembangkan aktivitas PJOK yang kreatif, menyenangkan, dan aman.
5. Menerapkan prinsip pembelajaran yang inklusif dan berpusat pada peserta didik.
6. Mengembangkan media dan alat pembelajaran sederhana yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik.
7. Melakukan asesmen dan evaluasi perkembangan peserta didik secara fleksibel.

3. Kompetensi Guru PJOK SLB
Guru PJOK SLB perlu memiliki beberapa kompetensi utama.
A. Kompetensi Pedagogik
Guru mampu:
· memahami karakteristik peserta didik berkebutuhan khusus;
· melakukan asesmen kemampuan awal;
· menentukan tujuan pembelajaran yang realistis;
· memilih metode dan strategi pembelajaran yang sesuai;
· melakukan modifikasi aktivitas olahraga;
· melakukan penilaian berdasarkan perkembangan individual peserta didik.
B. Kompetensi Profesional
Guru perlu menguasai:
· konsep dasar PJOK dan olahraga adaptif;
· perkembangan motorik anak berkebutuhan khusus;
· teknik modifikasi permainan dan olahraga;
· keselamatan dalam aktivitas fisik;
· penggunaan alat bantu dalam pembelajaran;
· asesmen kebugaran dan kemampuan motorik yang sesuai dengan kondisi peserta didik.
C. Kompetensi Sosial
Guru mampu menciptakan komunikasi dan hubungan yang positif dengan:
· peserta didik;
· orang tua;
· guru kelas;
· guru pendidikan khusus;
· tenaga pendukung;
· serta lingkungan sekolah.

D. Kompetensi Kepribadian
Guru perlu menunjukkan sikap:
· sabar;
· empatik;
· percaya diri;
· tidak diskriminatif;
· menghargai perbedaan;
· konsisten memberikan motivasi;
· serta menjadi teladan dalam perilaku hidup sehat dan aktif.


4. Pembelajaran PJOK yang Adaptif
Pembelajaran adaptif berarti mengubah atau memodifikasi pembelajaran agar sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan peserta didik.
Modifikasi dapat dilakukan pada:
a. Alat
Contohnya:
· menggunakan bola berukuran lebih besar;
· menggunakan bola yang lebih ringan;
· menggunakan bola berbunyi untuk peserta didik dengan hambatan penglihatan;
· menggunakan target yang lebih besar.
b. Aturan permainan
Misalnya permainan bola yang biasanya membutuhkan tiga kali sentuhan dapat diubah menjadi lima kali sentuhan agar peserta didik memiliki waktu lebih banyak untuk merespons.
c. Ukuran lapangan
Lapangan dapat diperkecil agar peserta didik lebih mudah bergerak dan memahami ruang permainan.
d. Waktu
Waktu aktivitas dapat diperpendek dan diselingi istirahat sesuai kemampuan peserta didik.
e. Instruksi
Guru dapat menggunakan:
· instruksi sederhana;
· demonstrasi langsung;
· gambar atau simbol;
· isyarat;
· sentuhan dengan memperhatikan etika dan keamanan;
· pengulangan instruksi.
5. Pembelajaran PJOK yang Kreatif
Kreativitas guru dapat dikembangkan melalui penggunaan permainan sederhana dan alat yang mudah diperoleh.
Contoh kegiatan:
Permainan "Lempar ke Target"
Peserta didik melempar bola ke dalam keranjang atau lingkaran.
Modifikasi:
· jarak target disesuaikan;
· ukuran bola disesuaikan;
· target diperbesar;
· diberikan target dengan warna berbeda;
· peserta didik menggunakan bola berbunyi jika diperlukan.
Kegiatan ini dapat melatih koordinasi mata-tangan, kekuatan, konsentrasi, dan percaya diri.
Permainan "Jelajah Gerak"
Guru membuat beberapa pos aktivitas:
1. berjalan mengikuti garis;
2. melewati rintangan;
3. melempar bola;
4. menangkap bola;
5. melompat di lingkaran;
6. memasukkan bola ke target.
Setiap pos dapat dimodifikasi berdasarkan kemampuan peserta didik.
6. Pembelajaran yang Inklusif
Pembelajaran inklusif memastikan bahwa setiap peserta didik mendapatkan kesempatan untuk berpartisipasi.
Prinsipnya:
· Tidak membandingkan kemampuan peserta didik secara tidak proporsional.
· Menghargai setiap kemajuan, sekecil apa pun.
· Memberikan kesempatan mencoba.
· Menggunakan aktivitas berpasangan atau berkelompok.
· Membangun sikap saling membantu.
· Menghindari pemberian label negatif.
· Memberikan penghargaan terhadap usaha, bukan hanya hasil.
Contohnya, dalam permainan sepak bola, tujuan tidak selalu harus memenangkan pertandingan. Guru dapat menetapkan tujuan individual seperti mampu menendang bola ke arah target sebanyak tiga kali.



7. Strategi Pembelajaran Adaptif, Kreatif, dan Inklusif
Beberapa strategi yang dapat digunakan:
	Strategi
	Penerapan

	Modifikasi alat
	Bola besar, ringan, berwarna, atau berbunyi

	Modifikasi aturan
	Aturan dibuat lebih sederhana

	Modifikasi lingkungan
	Ukuran lapangan dan jarak disesuaikan

	Demonstrasi
	Guru memperagakan gerakan secara langsung

	Peer support
	Peserta didik saling membantu

	Permainan
	Materi dikemas dalam bentuk permainan

	Pengulangan
	Gerakan dilatih secara bertahap

	Penguatan positif
	Memberikan pujian dan motivasi

	Diferensiasi
	Tugas berbeda sesuai kemampuan peserta didik



8. Asesmen dalam PJOK SLB
Asesmen sebaiknya tidak hanya mengukur hasil akhir, tetapi juga proses dan perkembangan peserta didik.
Aspek yang dapat dinilai:
· kemampuan motorik;
· koordinasi gerak;
· keseimbangan;
· kekuatan;
· kelenturan;
· daya tahan;
· kemampuan mengikuti instruksi;
· partisipasi;
· kemandirian;
· interaksi sosial;
· keberanian dan kepercayaan diri.


Contoh indikator:
Sebelum pembelajaran: peserta didik belum mampu melempar bola ke target.
Setelah latihan: peserta didik mampu melempar bola ke target dari jarak 2 meter sebanyak 3 dari 5 percobaan.
Dengan demikian, keberhasilan pembelajaran dilihat berdasarkan perkembangan individual peserta didik, bukan semata-mata dibandingkan dengan peserta didik lainnya.
9. Keselamatan dalam Pembelajaran PJOK SLB
Keselamatan merupakan prioritas utama. Guru perlu:
· memeriksa kondisi lapangan dan peralatan;
· memilih aktivitas sesuai kemampuan peserta didik;
· memberikan pemanasan dan pendinginan;
· menghindari alat yang berpotensi membahayakan;
· mengawasi peserta didik selama aktivitas;
· memberikan instruksi keselamatan sebelum kegiatan;
· memperhatikan kondisi fisik peserta didik;
· menyediakan waktu istirahat yang cukup.

10. Peran Teknologi
Teknologi dapat digunakan untuk membuat pembelajaran lebih menarik, misalnya:
· video demonstrasi gerakan;
· gambar atau kartu aktivitas;
· musik untuk aktivitas gerak;
· aplikasi sederhana untuk mencatat perkembangan;
· proyektor untuk menampilkan instruksi visual;
· dokumentasi video sebagai bahan refleksi guru.
Namun, teknologi harus menjadi alat bantu, bukan pengganti interaksi langsung antara guru dan peserta didik.
11. Contoh Rancangan Pembelajaran
Materi: Lempar dan tangkap bola
Sasaran: Peserta didik SLB
Tujuan: Peserta didik mampu melakukan gerakan lempar dan tangkap sesuai kemampuan masing-masing.


Kegiatan awal
· Salam dan apersepsi.
· Menjelaskan tujuan kegiatan.
· Pemanasan sederhana menggunakan gerakan yang mudah diikuti.
Kegiatan inti
· Guru mendemonstrasikan cara melempar dan menangkap bola.
· Peserta didik berlatih secara berpasangan.
· Jarak pasangan disesuaikan dengan kemampuan.
· Permainan lempar bola ke target.
· Guru memberikan bantuan dan penguatan positif.
Kegiatan penutup
· Pendinginan.
· Guru memberikan apresiasi.
· Peserta didik menyampaikan pengalaman selama kegiatan.
· Guru mencatat perkembangan masing-masing peserta didik.
12. Kesimpulan
Peningkatan kompetensi guru PJOK SLB tidak hanya berkaitan dengan penguasaan teknik olahraga, tetapi juga kemampuan guru dalam memahami peserta didik, melakukan modifikasi pembelajaran, menciptakan aktivitas yang menarik, serta membangun lingkungan belajar yang aman dan inklusif.

